
 

 

 

 

 

 

BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Belajar  

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu dari tidak tahu menjadi 

tahu dari tidak bisa menjadi bisa sebagi akibat dari latihan dan  pengalaman. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Piaget (dalam Dimyati, Mudjiono, 2006:13) bahwa pengetahuan dibentuk 

oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungannya dan  

lingkungan tersebut mengalami perubahan, sehingga fungsi intelektual semakin 

berkembang.  

 

Menurut Gagne (dalam Sanjaya 2005:78), perubahan tingkah laku dalam proses belajar 

menghasilkan aspek perubahan seperti kemampuan membedakan, konsep kongkrit, konsep 

terdefinisi, nilai, nilai/aturan tingkat tinggi, strategi kognitif, informasi verbal, sikap, dan 

keterampilan motorik.  Purwanto, (1992:58) mengemukakan belajar adalah setiap perubahan 

yang relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman. 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

yang berkesinambungan yang berlangsung di kehidupan sehari-hari dan terjadi adanya 

perubahan tingkah laku yang bersifat relatif permanen, hasil belajar ditunjukan dengan 
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tingkah laku, dalam belajar ada aspek yang berperan yaitu motivasi, emosional, sikap, dan 

yang lainnya. 

 

2.1.1 Aktivitas Belajar 

Aktivitas berhubungan dengan gerak dan tingkah laku. Hal ini sesuai dengan pernyatan 

Djamarah (1994:67) yang mengungkapkan bahwa melakukan aktivitas atau bekerja adalah 

bentuk pernyataan dari anak didik bahwa pada hakekatnya belajar adalah perubahan yang 

terjadi setelah melakukan aktivitas atau bekerja. 

Menurut Sardiman (2001:65)  Belajar dapat dibagi menjadi aktivitas fisik dan mental. 

Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, 

bermain atau bekerja. Ia tidak hanya duduk mendengarkan, melihat, atau hanya pasif. 

Peserta didik yang memiliki aktivitas mental adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya atau berfungsi dalam pembelajaran pada kegiatan pembelajaran kedua aktivitas 

harus berkaitan.  

 

Menurut Hamalik (2004:150) aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka para ahli 

mengadakan klasifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut. Beberapa diantaranya adalah : 

1. Kegiatan-kegiatan visual, yang didalamnya membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara diskusi dan interupsi. 
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3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan 

mendengarkan radio. 

4. Kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi 

angket. 

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti menggambar, membuat grafik, chart, diagram 

peta dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan metrik, seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan 

berkebun. 

7. Kegiatan-kegiatan mental, seperti merenung, memecahkan masalah, menganalisis 

faktor-faktor, hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 

8. Kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.  

 

aktivitas-aktivitas dalam belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Aktivitas yang relevan dengan pembelajaran, contohnya adalah memperhatikan 

penjelasan guru, melakukan diskusi, dan mencatat. Dengan melakukan banyak aktivitas 

yang relevan dengan pembelajaran maka siswa mampu memahami, mengingat dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

2. Aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran, contohnya adalah tidak 

memperhatikan penjelasan guru dan mengobrol dengan teman. Berdasarkan pendapat di 

atas maka penulis simpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan dari 

anak didik berupa tingkah laku di dalam interaksi belajar mengajar. Interaksi belajar 
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siswa diambil pada setiap pertemuan dengan mengunakan lembar pengamatan terhadap 

aktivitas siswa.  

 

Berdasarkan pendapat peneliti aktivitas belajar adalah bentuk pernyataan dari anak didik 

bahwa pada hakekatnya belajar adalah perubahan yang terjadi setelah melakukan aktivitas 

atau bekerja. 

 

   2.1.2 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar sangat dibutuhkan sebagai petunjuk untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam kegiatan belajar yang sudah dilaksanakan. Hasil belajar dapat diketahui melalui 

evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Sutrisno (2008: 25) mengemukakan “hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan 

siswa terhadap sasaran belajar pada topik bahasan yang dieksperimenkan, yang diukur 

dengan berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan 

sasaran belajar”. 

 

Suyono (2009: 8) menyatakan “hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 

yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan kepada suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas yang mengakibatkan berubahnya input secara 

fungsional”. 
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Slameto (1993: 17) menyatakan “hasil belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk 

mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang prestasinya tinggi dapat 

dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar”. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat 

pengetahuan yang dicapai siswa terhadap materi yang diterima ketika mengikuti dan 

mengerjakan tugasnya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

2.2 Teori Belajar 

 

1. Teori Belajar Kognitivisme 

 Teori belajar kognitivisme didasarkan pada kegiatan kognitif dalam belajar. Para ahli teori 

belajar ini cognition dalam aktifitas belajar. Cognition diartikan sebagai aktifitas 

mengetahui, memperoleh, mengorganisasikan, dan menggunakan pengetahuan (Lefracois, 

1985). Tekanan utama psikologi kognitif adalah sturktur kognitif, yaitu perbendaharaan 

pengetahuan pribadi individu yang mencakup ingatan jangka panjangnya (long-team 

memor). Psikologi kognitif memandang manusia sebagai makhluk yang selalu aktif 

mencari dan menyeleksi informasi untuk diproses perkaitan utama psikologi kognitif 

adalah upaya memahami proses individu individu mencari, menyeleksi, 

mengorganisasikan, dan menyimpan informasi. 

 

2. Teori konstruktivisme 

Teori ini dikemukakan oleh Jean Piaget (dalam Sanjaya 2008:125) bahwa teori belajar 

mengenai pengetahuan baru yang dikonstruksi sendiri oleh peserta didik secara aktif 

berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Ada dua prinsip utama dalam 
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pembelajaran dengan teori konstruktivisme pertama pengetahuan tidak dapat diperoleh 

secara pasif. Tetapi secara aktif oleh struktur kognitif peserta didik. Kedua fungsi kognisi 

bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian melalui pengalaman nyata yang dimiliki 

peserta didik. 

 

Bruner (dalam Slameto, 2003: 11) bahwa yang terpenting dalam belajar tidak untuk 

mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum  sekolah menjadi 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar banyak dan mudah. Sebab itu Bruner 

mempunyai pendapat, alangkah baiknya bila sekolah dapatmenyediakan kesempatan bagi 

siswa untuk maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan siswa dalam mata pelajaran 

tertentu. Mementingkan partisipasi aktif siswa dan mengenal dengan baik adanya 

perbedaan kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang 

dinamakan discoverylearning environment, ialah lingkungan tempat siswa dapat 

melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang 

mirip dengan yang sudah diketahui. Dalam tiap lingkungan selalu ada bermacam masalah, 

dalam lingkunganbanyak hal yang dapat dipelajari siswa. merencanakan isi dan proses 

pembelajaran IPA di SD, guru perlu memperhatikan: (1) apa materi pelajaran yang secara 

konkret dapat diamati siswa,(2)  apa karakteristik isi pembelajarannya, (3) apa yang 

dibayangkan dan direfleksikan siswa, (4) apa hubungan antara sesuatu yang dipelajari 

murid dengan lingkungan kehidupannya, dan (5) bagaimana menghubungkan konteks 

kehidupan masyarakat dengan isi dan proses pembelajaran sehingga menghasilkan 

pengalaman dan pengetahuan yang konstruktiv. 
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2.3 Pengertian Metode  

 

Sanjaya (2008:148) metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi 

pembelajaran. Berikut ini beberapa metode pembelajaran yang biasa digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran. 

 

2.3.1 Metode Demonstrasi  

 

Metode domonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 

mempertunjukkan secara langsung objeknya atau caranya melakukan sesuatu untuk 

mempertunjukkan proses tertentu. Demonstrasi dapat digunakan pada semua mata pelajaran. 

Dalam pelaksanaan demonstrasi guru harus sudah yakin bahwa seluruh siswa dapat 

memperhatikan dan mengamati terhadap objek yang akan didemonstrasikan, Trianto 

(2009:55). Sebelumnya proses demonstrasi guru sudah mempersiapkan alat-alat yang 

digunakan dalam demonstrasi tersebut. 

 

Dalam bukunya Sanjaya (2008:128) yang di maksud dengan metode demonstrasi ialah 

metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada 

siswa. Hal itu berhubungan baik dengan pendapat Arsyad (2005:57) yang mengemukakan 

bahwa metode domonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran 

dengan mempertunjukkan secara langsung objeknya atau caranya melakukan sesuatu untuk 

mempertunjukkan proses tertentu. Demonstrasi dapat digunakan pada semua mata pelajaran.  

Dalam pelaksanaan demonstrasi guru harus sudah yakin bahwa seluruh siswa dapat 

memperhatikan dan mengamati terhadap objek yang akan didemonstrasikan. Sebelumnya 
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proses demonstrasi guru sudah mempersiapkan alat-alat yang digunakan dalam demonstrasi 

tersebut. Untuk memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan oleh 

guru atau anak didik itu sendiri. Metode demonstrasi cukup baik apabila di gunakan dalam 

penyampaian mata pelajaran IPA, misalnya mengetahui ciri-ciri makhluk hidup, 

pertumbuhan dan perkembangan, energi dan lainnya.    

 

Dalam  Sanjaya (2008:140) Prosedur metode demonstrasi yang harus dilakukan dalam 

pembelajaran adalah : 

1. Mempersiapkan alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran 

2. Memberikan penjelasan tentang topik yang akan di demonstrasikan 

3. Pelaksanaan demonstrasi bersamaan dengan perhatian dan peniruan dari siswa 

4. Penguatan (diskusi, tanya jawab, dan atau latihan) terhadap hasil demonstrasi 

5. Kesimpulan 

 

Sanjaya (2008:148) mengemukakan kelebihan dan kekurangan metode demonstran adalah: 

1. Perhatian anak didik dapat di pusatkan, dan titik berat yang di anggap penting oleh guru 

dapat di amati 

2. Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang di demonstrasikan, jadi proses 

anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada 

masalah lain 

3. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 

4. Dapat menambah pengalaman anak didik 

5. Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang di sampaikan 

6. Dapat mengurangi kesalah pemahaman karena pengajaran lebih jelas dan kongkrit 
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7. Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karna ikut 

serta berperan secara langsung. 

 

Kelemahan  metode demonstrasi adalah: 

1. Memerlukan waktu yang cukup banyak 

2. Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang efesien 

3. Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-bahannya 

4. Memerlukan tenaga yang tidak sedikit 

5. Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstran menjadi tidak efektif. 

 

Penerapan pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi, siswa dapat : 

1. Memahami jelas tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

2. Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

3. Meningkatkan motivasi untuk belajar 

4. Meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 

 

2.3.2Metode Tanya Jawab  

 

Merupakan interaksi langsung antara guru dengan siswa. Guru memberikan sedikit 

rangsangan tentang materi yang disampaiakan. Berupa pengetahuan awal sebagai dasar 

materi selanjutnya. Di dalam kegiatan pembelajaran komunikasi itu sangatlah penting antara 

guru dengan siswa. Hal itu menunjukkan pendekatan emosional yang menopang jalannya 

kegiatan belajar. Dengan menggunakan Tanya jawab, guru dapat/mengukur pengetahuan 

anak didiknya dengan melakukan interaksi dengan siswa. 
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Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang bertujuan menarik perhatian siswa agar 

terpusat kepada proses pembelajaran. Guru dapat melontarkan pertanyaan sebagai salah satu 

upaya membangkitkan konsentrasi siswa.  

 

Rukmini dkk (2003:44) kelebihan  metode tanya jawab yang dikemukakan oleh Rukmini dkk 

antara lain : 

1. Siswa dapat mengembangkan keberanian dan keterampilan dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat 

2. Keterampilan yang dilontarkan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa 

3. Merangsang siswa untuk berlatih mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingat 

4. Pertanyaan yang jelas lebih mudah di pahami siswa 

 

Kelemahan dari metode tanya jawab adalah : 

1. Proses belajar di kelas terlihat monoton 

2. Guru kurang kreatif dalam memilih metode 

3. Meminimalkan materi ajar 


